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ABSTRAK 

 

Suryanto, Indra. 2021115220. 2020. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Kecerdasan Emosional di SMP N 2 Petarukan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam 

Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag 

  

Kata Kunci: Strategi Guru danKecerdasanEmosional 

 

Kecerdasan emosional dapat dikatakan sebagai kemampuan psikologis 

yang telah dimiliki oleh tiap individu sejak lahir, namun tingkat kecerdasan 

individu berbeda beda, ada yang menonjol dan ada pula yang tingkat kecerdasan 

emosional mereka yang rendah. Selain setiap individu yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang berbeda beda, perkembangan zaman juga berpengaruh dalam 

tumbuh kembang kecerdasan emosi anak. Oleh karena itu perlu adanya 

pembinaan di ranah tersebut di SMP N 2 Petarukan memberikan pembinaan 

tersebut sehingga mereka tidak mengedepankan dalam hal kognitif saja.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Mengekplorasi kondisi kecerdasan 

emosional siswa di SMP N 2 Petarukan (2) Mengeksplorasi Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Kecerdasan Emosional Siswa di 

sekolah (3) Mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan emosional siswa SMP 

N 2 Petarukan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman. 

Hasil penelitian ini adalah (1) kondisi kecerdasan anak di SMP N 2 

Petarukan dapat digolongkan cukup baik ini dibuktikan dengan adanya semangat 

dalam belajar, (2) strategi yang dilakukan guru dalam membina kecerdasan 

emosional ialah keteladanan, pembiasaan, pemberian motivasi dan pemberian 

reward dan punishment, (3) faktor pendukung strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina kecerdasan emosional ialah keluarga, masyarakat dan 

teman sepergaulan sedangkan faktor penghambatnya ialah keluarga masyarakat 

dan teman sebaya. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi berasal dari kata yunani, strategia, yang berarti ilmu perang 

atau panglima perang.
1
 Selain itu secara harfiah dalam bahasa inggris, kata 

strategy dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan strategy  yakni siasat 

atau rencana.
2
 Istilah strategi (strategy) berasal dari kata kerja. Sebagai kata 

benda strategos (pemimpin). Sebagai kata kerja stratego yang berarti 

(merencanakan)
3
.  

Secara umum strategi mempunyau pengertian suatu garis  - garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
4
 

Berkaitan dengan belajar mengajar, strategi diartikan sebagai pola – pola 

umum kegitan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
5
 

Dalam konteks pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat 

agar dapat mencapai tujuan dengan baik. Dengan kata lain, strategi dalam 

                                                           
1
 Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu (Teori, Konsep, & Implementasi), 

(Yogyakarta : Familia Group Relasi Inti Media, 2015) hlm 11 
2
 Muhibbin syah,  Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung : Remaja 

Rosadakarya, 2003) hlm 214 
3
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran Cet II (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013) hlm 3 

4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi belajar Mengajar (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 1997) hlm 5 
5
 Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran…. hlm 11-12 
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konteks pendidikan dimaknai sebagai perencanaan yang berisi serangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.
6
 

Agar tujuan dalam pendidikan itu tercapai perlulah adanya seorang 

guru yang dapat membuat strategi yang menyenangkan dan menarik karena 

guru merupakan pendidik profesional, secara implisit ia telah merelakan 

dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 

terpikul di pundak orang tua.
7
  

Guru merupakan profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orangdiluar pendidikan. Walaupun pada kenyataannnya masih 

terdapat hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan. Guru dapat melakukan 

evaluasi yang efektif serta menggunakan hasilnya untuk mengetahui prestasi 

dan kemajuan siswa serta dapat melakukan perbaikan dan pengembangan. 

Guru juga merupakan suri tauladan, pada dasarnya perubahan perilaku yang 

dapat ditunjukkan   kepada   peserta   didik   harus   dipenuhi   oleh   latar   

belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru. Atau 

dengan perkataan lain, guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan 

perilaku peserta didik.  Untuk  itulah  guru  harus  dapat  menjadi  contoh  

(suri  tauladan)  bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah 

                                                           
6
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 

2015) hlm. 13 
7
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 39 
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representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat 

yang diharapkan dapat menjadi teladan, sehingga dapat digugu dan ditiru.
8
 

Di ruang lingkup sekolah, guru memiliki peran yang sangat penting 

bagi peserta didik, selain mampu dalam mengajarkan ilmu yang dikuasai, 

sosok guru memiliki beban moral yang sangat tinggi, terutama dalam 

memberikan motivasi agar siswa semangat untuk belajar dan  memberi contoh 

perilaku yang baik dalam pergaulan kehidupan sehari-hari. Apalagi sebagai 

guru Pendidikan Agama Islam, dengan adanya perkembangan jaman modern 

dan semakin banyaknya teknologi-teknologi canggih, maka sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam wajib mengarahkan, membimbing dan membina 

kecerdasan emosional peseta didiknya agar lebih berhati-hati dalam 

menghadapi era globalisasi
9
 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab I, Pasal 1, ayat 6 menyatakan bahwa guru (pendidik) adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
10

 

                                                           
8
 H. Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) hlm 16 

9
 Solehudin, Much. "Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) 

Dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Smk Komputama Majenang." Jurnal Tawadhu 2.1 (2018): 305 
10

Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran…….. hlm.2 
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 Selain dalam Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003 dijelaskan kembali dalam Undang - Undang No 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen bahwa guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan 

yang strategis dalam pembangunan nasional di bidang pendidikan
11

. 

Disebutkan pula dalam Undang - Undang tersebut pasal 8 bahwa guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Adapun kompetensi guru sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 8 

meliputi kompentensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompentensi sosial 

dan kompentensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
12

 

Di sekolah guru sangat di perlukan dalam pembinaan ini, dengan 

adanya guru di sekolah, anak anak yang kurang pengawasan orang tua akan 

sangat mudah dalam memahami emosinya. Tidak hanya dalam mengontrol 

emosi yang terjadi pada anak remaja, akan tetapi dengan bantuan guru, anak-

anak akan lebih tahu bagaimana simpati dan empati terhadap orang lain baik 

dalam keadaan senang dan susah.  

Dalam kehidupan sehari-hari kita menyebutkan guru adalah orang 

yang patut untuk digugu dan ditiru, sebab seorang guru itu orang yang 

mempunyai wibawa dan kharisma sehingga patut untuk diteladani dan ditiru. 

Jadi guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik, 

                                                           
11

Sumarni,pemetaan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Umum di MTs, Edukasi, Vol 5 No.3 

(Juli-September), hlm 93 
12

 Undang – Undang Guru dan Dosen, (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), pasal 8 
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mengajar dan membimbing siswa atau peserta didik. Sehingga peserta didik 

dapat belajar dan mencapai tujuan akhir proses pendidikan.
13

 

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 

menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi 

yang tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient 

(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi 

belajar yang optimal.
14

 Menurut Toni Busan kecerdasan berasal dari kata 

cerdas yaitu “sempurna perkembangan akal budi untuk berfikir dan 

mengerti”.
15

 

Sedangkan menurut Binet dalam buku Winkel tentang hakikat 

kecerdasan adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu 

tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, 

dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif, tetapi pada 

kenyataannya dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan 

peserta didik yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan 

kemampuan inteligensinya. Ada peserta didik yang mempunyai kemampuan 

inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, 

                                                           
13

 Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm 15 
14

 Uyoh Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 

hlm. 166 
15

 Solehudin, Much. "Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) 

Dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa SMK Komputama Majenang." Jurnal Tawadhu 2.1 (2018): 305-

306 
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namun ada peserta didik yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif 

rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf 

inteligensi bukan merupakan satu-satunya.
16

 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall kecerdasan itu sendiri dibagi 

menjadai 3 yaitu: kecerdasan rasional, kecerdasan emosional dan 

kecerdasasan spiritual,
17

 namun dalam hal pendidikan perlulah adanya 

kecerdasan  emosi, Pada dasarnya semua emosi adalah dorongan untuk 

bertindak , rencana seketika untuk mengawasi masalah yang telah ditanamkan 

secara berangsur – angsur oleh evolusi. Akar kata emosi adalah movere, kata 

kerja bahasa latin yang berarti “menggerakkan bergerak”, ditembah awalan 

“e” untuk memberi arti “bergerak menjauh”, menyiaratkan bahwa 

kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi
18

 

Karena faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada 

faktor lain yang mempengaruhi. Menurut Goleman kecerdasan intelektual 

(IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 

sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan 

emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri 

                                                           
16

  Uyoh Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 

hlm. 166 
17

 Solehudin, Much. " Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional (EQ) 

Dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa SMK Komputama Majenang." Jurnal Tawadhu 2.1 (2018): 306 
18

 Daniel goelman, emotional intelligent, terjemahan T Hermaya (Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1999) hlm 4 
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sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati 

(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. 

  Kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 

psikolog petersalovey dari Havard University dan john mayer dari University 

of New Hampshire untuk menerangkan kualitas – kualitas emosional yang 

tampaknya penting bagi keberhasilan.
19

 

Kecerdasan emosional atau emotional intelligent merujuk kepada 

kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan orang lain.
20

 

Kecerdasan emosi menjadikan seseorang lebih mendalami dalam 

berbuat dan berprilaku, karena Emotional Quotient (EQ) merupakan salah 

satu aspek kecerdasan dalam menentukan efektifitas penggunaan kecerdasan 

yang konvensioanal tersebut. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan 

untuk mengelola perasaan, kemampuan untuk mempersepsi situasi, bertindak 

sesuai dengan persepsi tersebut dan menentukan potensi seseorang untuk 

mempelajari ketrampilan ketrampilan praktis yang didasarkan pada kesadaran 

                                                           
19

 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligent Pada Anak, (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Umum) hlm 5 
20

 Daniel Goleman, kecerdasan Emosi Untuk Mencapai prestasai, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama) hlm 512 
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diri, motivasi, pengaturan diri, empati dan kecakapan dalm membina 

hubungan dengan orang lain
21

 

Menurut Mayer dan Salovey mendefinisikan bahwa: “Kecerdasan 

emosi sebagai suatu kecerdasan sosial yang berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang lain, dan 

juga kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya dengan emosi orang 

lain, dimana kemampuan ini digunakan untuk mengarahkan pola pikir dan 

perilakunya”
22

 

Kecerdasan emosional dapat dikatakan sebagai kemampuan psikologis 

yang telah dimiliki oleh tiap individu sejak lahir, namun tingkat kecerdasan 

individu berbeda beda, ada yang menonjol da nada ada pula yang tingkat 

kecerdasan emosional mereka yang rendah
23

. Selain setiap individu yang 

memiliki kecerdasan spiritual yang berbeda beda perkembangan zaman juga 

berpengaruh dalam tumbuh kembang kecerdasan emosi anak. Dalam dunia 

pendidikan di masa kini banyak sekali guru memfokuskan dalam melakukan 

pembinaan di kecerdasan IQ saja tidak menyeluruh, termasuk dalam hal ini 

guru PAI hanya membina kecerdasan IQ dan spiritualnya saja tidak lebih, 

padahal seharusnya guru selaku orang yang bertanggung jawab di sekolah 

dapat membina semua kecerdasan yang dimiliki oleh siswanya termasuk 

                                                           
21

 Yantiek, Ermi. "Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Prososial 

Remaja." Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 3.01 (2014). 
22

 Yantiek, Ermi. "Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual…… Persona: Jurnal Psikologi 

Indonesia 3.01 (2014) 
23
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kecerdasan emosional. Mengapa demikian, karena apabila hanya 

dikembangkan dibeberapa kecerdasan saja maka tidak akan tercapai tujuan 

pendidikan tersebut 

Dengan perkembangan zaman dimasa sekarang, perlu adanya 

pembinaankecerdasasan emosional yang bertujuan membangun kesadaran dan 

pengetahuan siswa dalam mengembangkan nilai nilai kecerdasan emosional 

dirinya. Seseorang   yang   tidak memiliki kecerdasan emosional dengan kata 

lain, emosi yang tidak terkontrol menimbulkan perilaku brutal yang berujung 

pada tindakan kriminal, sedangkan rendahnya emosional menimbulkan 

perilaku malas, lemah pikir, lemah penglihatan dan sebagainya 

Namun yang terjadi di SMP N 2 Petarukan berbeda guru – guru  di 

sana memberikan pembinaan semua yang dibutuhkan oleh siswa dengan baik 

dan benar terutama guru Pendidikan Agama Islam disana tidak hanya 

melakukan pembinaan spiritual namun juga ke ranah emosional.  

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “STRATEGI GURU PAI DALAM MEMBINA 

KECERDASAN EMOSIONAL SISWA DI SMP N 2 PETARUKAN” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi kecerdasan emosional siswa di SMP N 2 Petarukan? 

2. Bagaimana strategi guru dalam membina kecerdasan emosional siswa di 

SMP N 2 Petarukan? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam membina kecerdasan 

emosional siswa di SMP N 2 Petarukan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengekplorasi kondisi kecerdasan emosional siswa di SMP N 2 

Petarukan 

2. Untuk mengekplorasi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Kecerdasan Emosional Siswa di sekolah 

3. Untuk mengekplorasi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kecerdasan emosional 

siswa SMP N 2 Petarukan 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sumbangan 

secara teori khususnya tentang pentingnya kecerdasan emosional, 

sehingga dalam hal ini, sebagai seorang guru diharapkan dapat membina 

kecerdasan emosional yang telah dimiliki oleh siswa. 

2. Keguanaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi guru 

Pendidikan Agama Islam, peserta didik, dan SMP N2 Petarukan 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

Bagi guru pendidikan agama islam, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam Membina serta mengolah kecerdasan 

emosional siswa di sekolah. 

b. Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu mengubah moral dan 

membentuk karakter pelajar SMP menjadi lebih sopan, santun dan 

bertanggung jawab 

c. SMP N 2 Petarukan 

Bagi SMP Negeri 2 Petarukan, penelitian ini diharapkan mampu untuk 

menjadi referensi dalam membentuk karakter siswa – siswinya untuk 

menjadi siswa-siswi teladan, dan menjadi percontohan bagi sekolah 
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sekolah lain. Dimana peserta didiknya tidak hanya unggul secara 

akademis saja tapi juga moral. 

E. Metode penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 

(field research).
24

 Penelitian lapangan pada dasarnya merupakan 

penelitian kualitatif yang penelitinya secara langsung mengamati dan  

mencatat orang – orang daam setting alamiah untuk jangka waktu lama.
25

 

Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan 

kualitatif karena di eksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau 

lingkungan sosial yang terdiri atas perilaku, kejadian, tempat, dan waktu. 

Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga dalam 

melakukan penelitian ini mengembangkan pertanyaan dasar : apa dan 

bagaimana kejadian itu terjadi, siapa yang terlibat dalam kejadian tesebut, 

kapan terjadinya, dan dimana tempat kejadiannya.
26

 

Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

SMP Negeri 2 Petarukan Kabupaten Pemalang guna memperoleh 

informasi yang akurat melalui wawancara kepada objek yang akan diteliti. 

 

                                                           
24

SumardiSuryabrata, MetodologiPenelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 75. 
25

 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yoyakarta : LItera 2019) hlm 215 
26

 Djunaedi Ghony dan FauzanAlmanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (jogjakarta: Ar-

Ruzz media, 2012), hlm 25 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data didapat di peroleh untuk 

menjelaskan sumber data, maka perlu di bebankan menjadi dua macam 

yaitu 

a. sumber data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber sumber 

primer, yakni sumber asli yang memuat data informasi atau data 

tersebut.
27

 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, wakil kepala kurikulum dan guru pendidikan agama islam 

di SMP Negeri 02 Petarukan. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

bukan asli memuat informasi atau data tersebut.
28

 Sumber data 

sekunder melengkapi dan menunjang sumber data primer. Dalam 

penelitian ini, yang termasuk data sekunder adalah dokumen 

terkait penunjang pembelajaran yakni RPP dan silabus materi 

pendidikan agama islam serta buku-buku yang berkaitan, atau 

referensi lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

 

                                                           
27

 Tatang M. Amirin, Menyusun rencana Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm 132 
28

 Tatang M. Amirin, Menyusun....., hlm 132 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat untuk 

mengumpulkan data dengan maksud memperoleh data yang valid dan 

representatif
29

 

a. Interview/wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
30

. 

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang strategi 

guru PAI dalam membina kecerdasan emosional dan faktor - 

faktor pendukung dan menghambat dalam proses pembinaan 

kecerdasan emosional bagi anak di SMPN 2 Petarukan. Di dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI yang ada 

di SMP N 2 Petarukan 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat 

dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung
31

. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

situasi umum di lingkungan SMP Negeri 02 Petarukan. Seperti 

lokasi, keadaan siswa, masyarakat, dan lain sebagainnya. Dalam 

                                                           
29

 Saifudin azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993)hlm. 5 
30

 Ahmad tanzeh, Mettodologi penelitian praktis, (Yogyakarta : Teras, 2011) hlm 89 
31

 Ahmad tanzeh, Mettodologi……hlm, 84 
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hal ini observasi secara real adalah dengan mengikuti kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 02 

Petarukan. Dengan mengikuti dan mengamati jalannya kegiatan 

pembelajaran PAI, pelneliti dapat mengetahui strategi apa saja 

yang diterapkan guru dalam membina kecerdasan emosional di 

dalam pembelajaran PAI, sehingga dapat diketahui pula faktor – 

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat guru dalam 

membina kecerdasan emosional anak. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia seperti dokumen-

dokumen resmi catatan – catatan serta buku buku yang ada.
32

. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data – data tentang 

keadaan umum di SMP N 2 Petarukan, Keadaan guru dan siswa, 

sarana dan prasarana. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu pencarian, pola - pola dalam data – 

perilaku yang muncul, objek - objek, terkait dengan fokus 

penelitian.
33

Analisis data kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

                                                           
32

 Ahmad tanzeh,Metode…hlm 92 
33

 M. Djunaedi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,(Jogjakarta : AR-

RUZZ MEDIA, 2012), hlm 245 
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Pada saat wawancara, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu,diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan 

Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction,data display, dan conclusion dring/verivication.
34

 

a. Data reduction 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
35

 

b. Data display 

Data dan informasi yang sudah diperoleh di lapangan di 

masukkan kedalam suatu matrik. Penyajian data dapat meliputi 

berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 

c. Conclusion dring/verivication 

Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
36

 

 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: ALFABETA, 

2014)hlm246 
35

 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : KENCANA, 2016) hlm 197 
36

 Sri Sumarni, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Insan Madani, 2012) hlm 96-97 
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F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Membahas mengenai Kecerdasan Emosional (Emosional 

Quetient), Strategi guru, dan mata pejalaran Pendidikan Agama Islam. 

Bab III Membahas mengenai hasil penelitian meliputi profil dan 

gambaran umum SMP N 2 Petarukan, Startegi Guru PAI Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Siswa 

Bab IV Membahas tentang analisis Stategi Guru PAI Dalam Membina 

Kecerdasan Emosional siswa di SMP N 2 Petarukan. Kemudian analisis 

mengenai faktor - faktor yang mendukung dan menghambat Strategi Guru 

PAI dalam Membina Kecerdasan Emosional Siswa di SMP N 2 Petarukan. 

Bab V Penutup meliputi: kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti serta melakukan analisa terhadap data yang telah 

diperoleh, maka peneliti menyimpulkan bahwa Strategi Guru PAI Dalam 

Membina Kecerdasan Emosional Siswa di SMP N 2 Petarukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kondisi kecerdasan emosional anak di SMP N 2 Petarukan cukup baik. 

Mayoritas siswa yang ada di sekolah ini sudah memiliki rasa kesadaran 

diri dapat memanfaatkan emosi secara produktif dalam hal membina 

hubungan sudah baik serta dapat mengelola emosi 

2. Strategi yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

kecerdasn emosional dilakukan dengan dua pendekatan dan dua metode 

yang digunakan, diantaranya adalah sebagai berikut : pendekatan secara 

umum menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan, serta 

pendekatan secara personal menggunakan metode pemberian motivasi dan 

pemberian reward dan punishment. 

3. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam membina Kecerdasan Emosional Siswa di SMP N 2 

Petarukan adalah sebagai berikut :  
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a. Faktor pendukung : 

1) Keluarga 

2) Masyarakat 

3) Teman sebaya 

b. Faktor Penghambat 

1) Latar belakang keluarga 

2) Lingkungan tempat tinggal 

3) Teman 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan oleh pihak sekolah dalam rangka mengembangkan Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Kecerdasan Emosional di 

SMP N 2 Petarukan, peneliti menyampaikan antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya secara terus menerus melakukan 

perbaikan perbaikan secara terus menerus dalam membina kecerdasan 

emosional anak, gunakan metode dan teknik yang bervariatif dalam 

melakukan pembinaan kecerdasan emosional serta mengacu pada tori teori 

kecerdasan emosional yang sesuai dengan kondisi sekolah. 

2. Bagi guru Pendididikan agama islam, dalam melaksanakan pemberlajaran 

hendaknya membuat konsep konsep atau rencana pembelajaran yang tepat 

untuk anak didiknya sehingga pembinaan yang ada di sekolah tersebut 

menjadi terarah. 
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Pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan pada saat pembelajaran dikelas 

a. Kegiatan pendahuluan 

b. Kegiatan Inti 

c. Sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa dalam pembelajaran 

2. Pengamatan pada saat kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

a. Semangat dalam sholat 

b. Sikap dan perilaku siswa pada saat adzan 
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Wawancara dengan Wakil Kepala Bagian Kurikulum 
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Kegiatan Pembelajaran di dalam kelas SMP N 2 Petarukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan Tengah Semester SMP N 2 Petarukan 
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Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah 
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